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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Variasi eksipien pengering aerosil, talkum, dan laktosa tidak terdapat perbedaan 

terhadap pengujian fisika (organoleptik, moisture content, kelarutan) pada 

ekstrak kering daun kelor (Moringa oleifera L.) selama uji stabilitas 

intermediate (bulan 0, 2, dan 3). 

b. Variasi eksipien pengering aerosil, talkum, dan laktosa tidak terdapat perbedaan 

terhadap pengujian mikrobiologi (Angka Lempeng Total dan Angka Kapang 

Khamir) pada ekstrak kering daun kelor (Moringa oleifera L.) selama uji 

stabilitas intermediate (bulan 0, 2, dan 3). 

 

V.2   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dilakukan pengujian 

kadar kuersetin untuk pengembangan dan evaluasi kualitas sediaan ekstrak kering 

daun kelor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


